BAB 9
PENUTUP

Pada Bab ini mencakup kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian yang telah

dilakukan dan saran untuk penelitian selanjutnya.

9.1. Kesimpulan

Berdasarkan pemodelan matematis, analisis, dan pembahasan dari penelitian

yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a.

Model total biaya gabungan yang merupakan pengembangan model
Banerjee (1986) dan Prasetyo dan Fauza (2006) dinyatakan dengan

persamaan berikut:

D Q D D Q 1.D(1—q9)
TRCg = D.Cl +a.Sl +E.h1.C1 +D.C2 +6.52 +F,E_hzlcz +T
D (1-qQ)>
+C.0.—.|Q—q——
" < a9

Kebijakan ukuran lot yang digunakan dalam penelitian untuk menentukan
harga jual produk per unit dari sudut pandang pemasok meliputi EOQ, EPQ,
dan ukuran lot gabungan.

Berdasarkan contoh numerik, ukuran lot terendah diperoleh dengan
menggunakan kebijakan EOQ yaitu 325,688 unit tetapi harga jual produknya
paling tinggi yaitu $7,54/unit. Dengan kebijakan EPQ, ukuran lot yang
diperoleh adalah 6.673,339 unit dengan harga jual produk $6,15/unit.
Sedangkan dengan menggunakan kebijakan ukuran lot gabungan diperoleh
harga jual produk $6,24/unit dan ukuran lot 2.393,417 unit.

Pengembangan model Banerjee (1986) dengan penambahan biaya
perbaikan dan restorasi dari model Prasetyo dan Fauza (2006) menghasilkan
total biaya gabungan terendah jika menggunakan kebijakan ukuran lot
gabungan.

Meskipun pada masing-masing model penelitian kebijakan ukuran lot yang
digunakan berbeda dan menghasilkan nilai harga jual produk dan ukuran lot
yang berbeda pula, pemasok tetap mencapai target keuntungan yang telah
ditetapkan yaitu $1,5/unit.

Berdasarkan hasil uji analisis sensitivitas, solusi optimal sensitif terhadap

perubahan parameter jumlah permintaan produk per periode (D) dan relatif
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tidak sensitif terhadap nilai parameter setup pemasok (S,) dan biaya inventori
pemasok (hy).

9.2. Saran

Model pada penelitian kali ini masih digunakan banyak asumsi dan belum
melibatkan biaya-biaya yang relevan. Maka pengembangan model dengan biaya-
biaya yang relevan yang sesuai dengan kenyataan dan disertai implementasi

dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.
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